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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio dimediasi 
terhadap Return On Equity pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan asosiatif yang bertujuan unutk 
mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih, tempat penelitian ini dilakukan 
secara empiris pada perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2020 dengan mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia disitus resmi www.idx.co.id, 
penelitian ini berlangsung dari Februari-Juni 2021, Populasi adalah populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) sektor aneka 
industri yang berjumlah 7 perusahaan, Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan purposive sampling dengan jumlah tujuh perusahaan, adapun yang jadi hasil 
penelitian adalah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Total Asset Turnover (TATO), Current 
Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE), Return on Equity (ROE) berpengaruh 
terhadap Total Asset Turnover (TATO), dan dalam hal ini Return on Equity (ROE) memediasi Current 
Ratio (CR) pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) untuk tahun 2015- 2020, artinya Return on Equity (ROE) merupakan variabel intervening.  
 
Kata Kunci : Current Ratio, Return on Equity dan Total Asset Turnover 
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1. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi saat ini perkembangan dunia industri manufaktur terus mengalami 

perkembangan setiap tahunnya, hal ini menyebabkan persaingan dunia usaha terutama 
disektor perekonomian semakin meningkat, maka dari itu setiap Negara di tuntut untuk 
semakin maju dan berkembang supaya kesejahteraan penduduknya merata. Semakin 
berkembangnya dunia usaha, maka persaingan antara satu perusahaan dengan 
perusahaan lain semakin meningkat dan semakin ketat. Untuk dapat bersaing dengan 
perusahaan lainnya, perusahaan harus dapat mengelola seluruh aktiva yang dimiliki dan 
kewajiban-kewajibannya semaksimal mungkin sehingga kegiatan operasional perusahaan 
dapat berjalan dengan baik sesuai planning awal perusahaan itu didirikan.Untuk menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan supaya selalu exis dalam dunia usaha diperlukan 
penanganan, pengelolaan, serta peningkatan kinerja sumber daya yang dimiliki perusahaan 
secara efektif dan efisien terutama dalam bidang pengelolaan keuangannya.  

Pada umumnya tujuan pendirian suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba 
yang diperoleh agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan dapat berkembang 
dengan pesat serta melakukan ekspansi untuk memperluas pangsa pasar. Seiring 
berjalannya waktu, umumnya suatu perusahaan memerlukan tambahan dana untuk 
mengembangkan dan memajukan perusahaannya. Kondisi finansial suatu perusahaan akan 
mencerminkan efisiensi dalam kinerja keuangan yang sehat.Perusahaan manufaktur 
merupakan perusahaan yang sering disebut industri atau pabrikan yang kegiatannya 
mengolahan barang mentah menjadi barang jadi maupun setengah jadi kemudian diperjual 
belikan kepada masyarakat. Maka setiap manajemen dalam perusahaan menginginkan agar 
perusahaannya tetap berkelanjutan sehingga perusahaan selalu berusaha mencari strategi 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Agar tetap berkelanjutan perusahaan melakukan 
manajemen perusahaan terhadap keuangan, dengan cara memperoleh, pengalokasian, dan 
penggunaan dana, secara efektif dan efisien serta meningkatkan mutu produk dan 
melakukan investasi baru.  

Perusahaan sebagai suatu entitas yang beroperasi dengan menerapkan prinisp-prinsip 
ekonomi, secara garis besar keinginan yang paling utama dari berdirinya suatu perusahan 
yaitu mencari profit sebanyak banyaknya. Menurut Julita, (2012) Pada umumnya tujuan 
perusahaan adalah memperoleh laba yang maksimal.Dengan memperoleh laba yang 
maksimal, maka perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan operasionalnya dan 
dapat terus berkembang dan juga dapat memberikan pengembalian yang menguntungkan 
bagi para pemegang sahamnya. Namun dalam persaingan yang sengit pada saat sekarang 
ini, tujuan tersebut tidaklah mudah dicapai. Manajemen perusahaan dituntut untuk dapat 
mengelolah sumber daya yang dimiliki perusahaan dengan lebih efektif dan efisien sehingga 
dapat menghasilkan keputusan yang tepat bagi perusahaan.Oleh karna itu perusahaan 
memiliki rencana strategis dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan seperti 
membuat laporan keuangan dengan menggunakan rasio keuangan seperti rasio likuditas 
yaitu Current Ratio, profitabillitas yaitu Return On Equity (ROE), dan rasio akivitas yaitu 
Total Asset Turn Over (TATO).  

Adapun Menurut Putri, (2017) Likuiditas adalah suatu kondisi yang menunjukan 
kemampuan perusahaan dalam mendanai operasional perusahaan dan melunasi hutang 
jangka pendeknya. Rasio ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh 
ketersediaan dana perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR). Menurut Ratnasari, (2012) Likuiditas perusahaan, menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas 
perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya asset lancar yaitu aset yang mudah diubah 
menjadi kas untuk meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan. Adapun menurut 
Gultom et al., (2020) Current Ratio sering digunakan oleh perusahaan maupun investor 
untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang 
bersifat jangka pendek. Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 
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kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang 
lancar semakin tinggi perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.  

Menurut Putri, (2017) Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 
memperoleh laba untuk meningkatkan nilai pemegang saham. Tingkat profitabilitas yang 
semakin tinggi mencerminkan kemampuan entitas dalam menghasilkan laba yang semakin 
tinggi, sehingga entitas mampu untuk meningkatkan tanggung jawab sosial, serta 
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosialnya dalam laporan keuangan dengan lebih 
luas. Adapun menurut Prabowo & Sutanto, (2013) Return On Equity ROE adalah rasio 
profitabilitas yangmengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi 
pemegangsaham di perusahaan tersebut. Dengan kata lain, ROE ini menunjukkan seberapa 
banyak keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dari setiap satu rupiah yang 
diinvestasikan para pemegang saham. 

Menurut Esthirahayu et al., (2014) berpendapat bahwa pentingnya rasioaktivitas bagi 
kinerja keuangan adalah rasio ini dapat digunakan untuk memprediksi laba. Karena 
berkaitan dengan memanfaatkan sumber daya perusahaan yang ada untuk menghasilkan 
penjualan. Semakin cepat rasio aktivitas maka laba yang dihasilkan akan semakin 
meningkat, karena perusahaan sudah dapat memanfaatkan sumber daya tersebut untuk 
meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap pendapatan. Adapun menurut Gultom 
et al., (2020)Total Assets Turnover yaitu rasio yangmengukur bagaimana seluruh aktiva 
yang dimiliki perusahaan dioperasionalkan dalam mendukung penjualan perusahaan.  

Dalam penelitian kali ini yang menjadi objek penelitian yaitu perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI ( Bursa Efek Indonesia ) yang merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang aneka industry. Dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur, berikut adalah 
hasil perhitungan laporan keuangan dari beberapa perusahaan manufaktur yang bergerak 
dibidang aneka industry menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari :Return On Equitas 
(ROE),Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over. 

Nilai rata rata dari 7 perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang indutri yaitu 
sebesar 2.551.299.840.519 dan hanya 6 perusahaan yang memiliki nilai dibawah rata rata 
yaitu (JECC) sebesar 1.164.648.068 dan (MASA) sebesar 164.477.279, dan (INDS) sebesar 
1.019.133.388.971 , dan (lpin) sebesar 148.841.982.720 Dan (ESTI) sebesar 27.669.294 
(SCCO) sebesar 2.017.151.223.955 . ROE digunakan untuk mengukur tingkat 
pengembalian perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas 
yang dimiliki oleh perusahaan.  

Penurunan ROE dipengaruhi oleh menurunnya tingkat pengembalian atas aktiva, 
meskipun roa perusahaan tinggi namun perusahaan mengalami penurunan pada kinerja 
keuangan.Return On Equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia 
bagi para pemilik perusahaan atau modal yang mereka investasikan dalam perusahaan. 
Berikut ini adalah data total Current Ratio pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

Rata rata liabilitas jangka pendek sebesar 2.771.572.325.691 dan terdapat 1 
perusahaan yang berada diatas rata rata yaitu (IMAS) sebesar 17.999.412.239.416. CR 
merupakan rasio likuiditas yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo.rasio ini mengukur aktiva yang dimiliki 
perusahaan dengan hutang lancar perusahaan.  

Current Ratio yang menurun diakibatkan oleh besarnya peningkatan utang lancar 
dibandingkan aktiva lancarnya. Tingginya hasil CR yang didapat akan semakin baik bagi 
kreditur karena perusahaan dianggap mampu untuk melunasi segala kewajiban, namun CR 
yang tinggi bagi pemegang saham akan kurang menguntungkan. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa apabila dilihat dari rata rata tahun sebelumnya total Current Ratio pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia menurun. Berikut data Current Ratio 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Rata rata laba bersih sebesar 146.736.154.482, dan terdapat 2 perusahaan yang 
memiliki nilai di atas rata-rata yaitu (IMAS) dan (SCCO). Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa apabila dilihat dari rata rata tahun sebelumnya total current ratio pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia menurun. Terdapat 3 perusahaan yang 
memiliki nilai di atas rata rata, yaitu perusahaan (INDS) sebesar 2.311.898.269.288, (IMAS) 
sebesar 9.189.396.550.060, dan (SCCO) sebesar 2.079.454.224.295, dan perusahaan 
lainnya memiliki nilai dibawah rata rata. 

Rasio profitabilitas, dan likuiditas merupakan hal yang penting dalam pengukuran 
kinerja keuangan perusahaan, karena rasio likuiditas digunakan untuk memenuhi kewajiban 
finansial jangka pendeknya. Rasio profitabilitas digunakan untuk mencatat transaksi 
keuangan biasanya dinilai oleh investor dan kreditur untuk menilai jumlah laba investasi 
yang akan diperoleh oleh investor dan besaran laba perusahaan untuk menilai kemampuan 
perusahaan membayar utang kepadakreditur berdasarkan tingkat pemakaian asset dan 
sumber daya lainnya sehingga terlihat tingkat efisiensi perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Dampak Current Ratio 
Pada Return On Equity Dengan Total Assets Turn Over Sebagai Variabel Intervening 
Terhadap Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 

 
2. METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan asosiatif yang 
bertujuan unutk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau 
lebih.Penelitian ini mempunyai tingkatan yang tertinggi bila dibandingkan dengan dekriptif 
dan kompratif.Dengan demikian penelitian ini maka dapat dibangun suatu teori yang dapat 
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Varibael Terikat ( 
Dependent Variabel ), Varibel Bebas (Independent Variabel) dan Variabel Intervening (Z). 
Tempat penelitian ini dilakukan secara empiris pada perusahan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 dengan mengumpulkan data laporan 
keuangan yang tersedia disitus resmi www.idx.co.id. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia (BEI) sektor aneka industri yang berjumlah 7 perusahaan. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan purposive sampling, 
yaitu dengan menggunakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 
dengan tujuan agar memperoleh sampel refresentatif (mewakili) sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan. Dengan demikian, kriteria pengambilan sampel yang ditetapkan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut :  

1. Perusahaan manufajtur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2015 – 2020.  

2. Perusahaan memperoleh laba selama periode penelitian.  
3. Data laporan keuangan yang diperlukan untuk penelitian tersedia berturut selama 

periode 2015 - 2020 penelitian.  
Dari daftar populasi perusahaan sektor aneka industry diatas, maka penulis 

memutuskan 7 perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 
Dalam penelitain ini jenis data yang digunakan adalah berupa data Kuantitatif yaitu 

berupa laporan keuangan pada perusahaan sub sektor manufaktur yang terdaftra di Bursa 
Efek Indonesia yang merupakan laporan neraca dan laporan laba/rugi tahun 2015-2020. 
Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah Bursa Efek Indonesia ( Data Diolah). 
Yang merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi berupa dokumentasi, 
dimana data dikumpulkan oleh pihak lian, seperti laporan keuangan dan data yang 
berhubungan dengan analisa masalah. 

Teknik pengumpula data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
dokumentasi.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

http://www.idx.co.id/
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bersumber dari data sekunder.Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh dengan mengambil data-data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dari situs resminya, yaitu annual report tahun 2015-2020. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu 
menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian menarik 
kesimpulan dari pengujian tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data 
yang digunakan dengan menggunakan bahan-bahan tertulis atau data yang dibuat oleh 
pihak lain. Sedangkan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Jalur, Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas, Uji 
Autokorelasi dan Pengujian Hipotesis. 

 
3. HASIL PENELITIAN  
Uji Asumsi Klasik  

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.  

1. Uji Normalitas  
Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah dengan melihat p-plot 

normalitas, Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi 
penelitian cenderung normal, Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka 
dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogrof smirnov 
adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)). 

 
Gambar.1 Hasil Uji Normlaitas P-plot Normalitas 

Dari gambar diatas terlihat data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas, selanjutnya lihat pula uji Kolmogrovv Smirnov, Uji 
Kolmogrovv Smirnov ini bertujuan agar penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi normal 
atau tidaknya antar variabel independen dengan variabel dependen ataupun keduanya.  

Tabel.1 Uji Normalitas 

 
Dari tabel diatas terlihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0. 873 lebih besar dari 0.05 

,dalam penelitian ini H0 = yang berarti data residual berdistribusi normal.  
2. Uji multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Multikolinearitas terjadi karen adanya 
hubungan linier diantara variabel-variabel bebas (X) dalam model regresi. 
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Tabel.2 Uji Multikolinearias 

 
Dari tabel diatas terlihat nilai VIF untuk ke 2 variabel (CR dan ROE) adalah 1.027 dan 

Nilai Tolerancenya adalah 0.974 lebih besar dari 0.01 artinya dalam penelitian ini tidak 
terjadi multikolinieritas dan distribusi data bersifat normal. 

3. Uji heterokedastisitas  
Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi, terjadi 

ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian residual dari satu 
pengamanan yang lain tetap, maka regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak heteroskedastisitas. 

 
Gambar.2 Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

Dari gambar diatas terlihatada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini.  

4. Uji AutoKorelasi  
Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan pengganggu periode 
sebelumnya dalam model regresi yang bebas dari autokorelasi, Salah satu ukuran dalam 
menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji DurbinWatson (DW)  

Tabel.3 Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Witson 

 
Tabel diatas menunjukan nilai D-W yakni 1.632 dimana dalam penelitian tidak terjadi 

autokorelasi positif karena nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau - 2 < DW < +2.  
Pengujian Hipotesis  

1. Pengujian Hipoesis Model Pertama  
Koefisien yang akan dicari adalah p1 , koefisien jalur dengan residual yang dicari adalah 

pE1, Regressi dalam persamaan model 1 adalah pengaruh langsung antara CR (X) 
terhadap ROE (Z) digunakan untuk menentukan nilai p1 dan pE1 model persamaannya 
adalah Z= p1X+E1. 

Tabel.4 Pengujian hipotesis 1 
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Nilai Adjusted R Square diatas adalah bernilai 0.130 menunjukan bahwa kontribusi 
variasi nilai CR (X) mempengaruhi ROE (Z) sebesar 13% sedangkan sisanya 87% 
merupakan kontribusi lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Tabel.5 Uji Parsial (Uji T) 1 

 
Dari tabel diatas terlihat nilai nilai koefisien Regressinya nilai p1 dilihat dari Beta yakni 

p1=0.161 sig probabilitasnya adalah (0.009) serta nilai t hitung sebesar 3.031, dengan 
jumlah n sebesar 42 (df=40-2) dan taraf signifikan 0.05 diperoleh nilai t tabel sebesar 2.021 
dalam penelitian ini secara parsial CR (X) berpengaruh terhadap ROE (Z) karena 
(3.031>2.024) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 yakni 0.009, sedangkan 
koefisien jalur dengan residualnya adalah pE1 = √(1 − ri2) = √(1 − 0.102) = 0.947 , adapun 
model persamaannya akan dijabarkan pada gambar berikut: 

 
Gambar.3 Persamaan 1 Analisis Jalur 

Pengujian Hipotesis Model Kedua Regressi dalam persamaan model II adalah 
pengaruh secara langsung CR (X) terhadap TATO (Y) melalui ROE (Z), model ini digunakan 
untuk menentukan nilai p2, p3 dan pE2, model persamaannya adalah : Y = p2X+p3Z+E2  

Tabel.6 Pengujian Hipotesis 2 

 
Nilai Adjusted R Square diatas adalah sebesar 0.412 menunjukan kontribusi nilai CR 

(X) dan ROE (Z) terhadap TATO (Y) sebesar 0.412 atau senilai 41.2% sedangkan sisanya 
58.8% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel.7 Uji Parsial (Uji T) 2 

 
Dari tabel diatas terlihat nilai t untuk variabel CR (X) yakni 4.531 dan nilai signya 0.000 

dan nilai t untuk variabel ROE (Z) yakni 3.016 dan taraf signifikannya adalah 0.016 dengan 
jumlah n 42 (df = n-2=40) dan taraf sigifikan 0.05 diperoleh nilai t hitung sebesar 2.021, dari 
hasil tabel diatas baik CR (X) dan ROE (Z) Secara parsial berpengaruh terhadap TATO (Y) 
karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel CR (X) 4.531>2.021 dan ROE (Z) 3.016>2.021 
dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 yakni 0.000 (CR) dan 0.016 (ROE), sedangkan 
untuk nilai p2 dan p3 bisa dilihat dari nilai beta yaitu, p2 = 0.484 p3 = 0.362.  
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Sedangkan koefisien jalurnya dengan residualnya adalah: pE2 = √(1 − ri2) = √(1 − 
0.412) = 0.766 , Dari tabel diatas bisa diambil jawaban untuk tujuan/ hipotesis 1,3 dan 4., 
model dari perasamaan analisis jalur akan dijabarkan digambar dibawah ini. 

 
Gambar.4 Persamaan 2 Analisis Jalur 

3. Uji Hipotesis Analisis Jalur  
Analisis jalur dalam bagian adalah dengan cara menguji untuk melihat signifikan atau 

tidak berpengaruh langsung atau tidak langsung variabel variabel dalam penelitian ini.  
1. Pengaruh CR (X) terhadap TATO (Y)  
Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Total Asset Turnover (TATO) pada 

perusahaan manufaktur aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dari 
tabel terlihat bahwa nilai t hitung untuk variabel ROE adalah 4.531>2.021 dan taraf 
signifikannsinya adalah 0.000 < 0.05, dalam penelitian ini H0 ditolak artinya Current Ratio 
(CR) berpengaruh terhadap Total Asset Turnover (TATO) pada perusahaan manufaktur 
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2015-2020.  

2. Pengaruh CR (X) terhadap ROE (Y)  
Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE) pada perusahaaan 

sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hal ini terlihat dari nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel (3.031>2.021) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 
yakni 0.009, dalam penelitian ini H0 ditolak artinya Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap 
Return on Equity (ROE) pada perusahaaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2015-2020. Menurut (Wahyuni, 2017) bahwa current ratio mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap perubahan return on equity. hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi baik pada jumlah aktiva lancar atau hutang 
lancar berpengaruh dalam meningkatnya keuntungan, sehingga peningkatan likuiditas 
(current ratio) atau tinggi rendahnya nilai likuiditas berpengaruh terhadap perubahan 
peningkatan kinerja perusahaan (return on equity).  

3. Pengaruh ROE (Y) terhadap TATO (Z)  
Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap Total Asset Turnover (TATO) pada 

perusahaan sektor Manufaktur aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
hal ini terlihat dari nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3.016>2.021) dan taraf signifikan 
yang lebih kecil dari 0.05 yakni 0.016 dalam penelitian ini H0 ditolak artinya Return on Equity 
(ROE) berpengaruh terhadap Total Asset Turnover (TATO) pada perusahaan manufaktur 
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2015-2020. 

4. Pengaruh CR (X) Terhadap TATO (Z) melalui ROE (Y)  
a) Pengaruh langsung dari ROE dilihat dari koefisien regressi X terhadap Y yakni p2 

sebesar 0.484.  
b) Pengaruh tidak langsung dari TATO melalui ROE dilihat dari perkalian antara nilai 

koefisien regressi X terhadap Z dengan nilai koefisien regressi Z terhadap Y yakni P1 x P3 
(0.161 x 0.362 = 0.058).  

Kriteria pengujian Hipotesis ROE merupakan variabel Intervening :  
a) Terima Hipotesis 0 jika nilai koefisien Regressi tidak berpengaruh langsung > 

pengaruh langsung (p1 x p3 > p2).  
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b) Tolak Hipotesis 0 jika nilai koefisien Regressi berpengaruh langsung > pengaruh 
langsung (p1 x p3 < p2).  

Kesimpulan  
Dalam penelitian ini hasil dari p1 x p3 (0.161 x 0.362 = 0.058) jika dibandingkan dengan 

p2 yakni 0.484 maka p1 x p3 < p2 (0.058< 0.484) maka H0 ditolak, dalam hal ini Return on 
Equity (ROE) memediasi Current Ratio (CR) pada perusahaan manufaktur sektor aneka 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2015-2020, artinya Return 
on Equity (ROE) merupakan variabel intervening. 

 
4. PEMBAHASAN  

Secara umum penelitian ini menunjukan hasil yang memuaskan hasil dari gambaran 
penyajian data perusahaan menunjukkan bahwa masing masing variabel memiliki 
keterkaitan satu sama lain, adapun penjabaran lebih lanjut dari masing masing variabel akan 
penulis terangkan dibawah ini. 

1. CR (X) Berpengaruh terhadap TATO (Z)  
Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Total Asset Turnover (TATO) pada 

perusahaan manufaktur aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dari 
tabel 4.11 terlihat bahwa nilai t hitung untuk variabel DER adalah 4.531>2.021 dan taraf 
signifikannsinya adalah 0.000 < 0.05, Menurut Jufrizen & Nasution, (2016) Total Assets 
Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau menggambarkan 
perusahaan melalui aktivanya. Semakin tinggi nilai perputaran aktiva maka semakin baik 
pula penilaian investor terhadap perusahaan karena dianggap mampu mengelola aktiva 
secara baik sehingga investor tidak akan merasa khawatir jika melakukan investasi pada 
perusahaan tersebut karena dianggap mampu untuk mengembalikan investasi yang telah 
ditanamkan.  

Menurut Gultom et al., (2020) Semakin besar Total Asset Turnover makaperusahaan 
dalam usahanya mampu menghasilkan laba dari keseluruhan aktiva yang dimiliki serta 
dapat menoptimalkan labanya kembali menjadi lebih baik lagi untuk masa yang akan 
datang. Hal Volume penjualan dapat diperbesar dengan asset yang sama jika ditingkatkan 
Total Asset Turn Over(TATO) nya diperbesar atau ditingkatkan sehingga dapat memperoleh 
laba yang tinggi, jika semakin tinggin laba yang diperoleh maka akan semakin tinggi hasil 
perhitungan yang akan diperoleh, sehingga berdampak pada Return On Equity yang 
semakin baik.  

2. CR (X) berpengaruh terhadap ROE (Y)  
Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE) pada perusahaaan 

sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hal ini terlihat dari nilai t hitung 
lebih besar dari t tabel (3.031>2.021) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 yakni 
0.009, Menurut (Puteh, 2013) Current ratio juga diartikan rasio yang menunjukkan 
perbandingan antara jumlah aktiva lancar yang dimiliki perusahaan terhadap kewajiban 
lancarnya pada suatu tanggal tertentu. Semakin Rasio Current Ratio digunakan untuk 
membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar yang harus dibayarkan perusahaan 
apabila Current Ratiotinggi, maka perusahaan dikatakan mampu untuk membayar segala 
kewajiban jangka pendeknya kepada kreditur.  

Menurut (Pongrangga et al., 2015)Pengukuran Current Ratio (CR) didasarkan pada 
perbandingan aktiva lancar dengan hutang jangka pendek yang harus dibayarkan oleh 
perusahaan. Tingginya Namun Current Ratio yang tinggi juga selalu baik Karena 
menujukkan bahwa terdapat aktiva lancar yang berlebih yang tidak digunakan secara efektif 
sehingga dapat menyebabkan berkurangnya keuntungan atau tingkat profitabilitas, yang 
juga dapat mengakibatkan semakin kecilnya Return On Equity.  

3. ROE (Y) berpengaruh terhadap TATO (Z)  
Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap Total Asset Turnover (TATO) pada 

perusahaan sektor Manufaktur aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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hal ini terlihat dari nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3.016>2.021) dan taraf signifikan 
yang lebih kecil dari 0.05 yakni 0.016 dalam penelitian ini H0 ditolak, Semakin tinggi ratio 
Total Asset Turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva didalam 
menghasilkan penjualan. Salah satu pengukuran yang dapat digunakan dalam mengukur 
laba yang diperoleh perusahaan yaitu melalui aktivitas ialah rasio yang digunakan untuk  
mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.Rasio aktvitas 
juga digunakan unutk menillai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas 
sehari – hari.  

Menurut Puteh, (2013) Semakin tinggi rasio ini, semakin besar tingkat pengembalian 
dana yang diberikan kepada pemegang saham. Dalam penelitian ini mengkaji tentang faktor 
yang mempengaruhi REO. Ada dua faktor yang dianalisis yaitu Current Ratio dan Total 
Assets Turnover. Dari hasil pengukuran dengan rasio ini maka akan diketahui apakah 
perusahaan lebih efisien dan efektif dalam mengelola asset yang dimilikinya atau mungkin 
sebaliknya.  

4. CR (X) Berpengaruh Terhadap ROE (Y) melalui TATO (Z)  
Dalam penelitian ini hasil dari p1 x p3 (0.161 x 0.362 = 0.058) jika dibandingkan dengan 

p2 yakni 0.484 maka p1 x p3 < p2 (0.058< 0.484) maka H0 ditolak, dalam hal ini Return on 
Equity (ROE) memediasi Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham pada perusahaan 
manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 
2015-2020, artinya Total Assets Turnover (TATO) merupakan variabel intervening. Menurut 
Hendawati, (2017) Total Asset Turnover (TATO), dipengaruhi oleh besar-kecilnya penjualan 
dan total aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, TAT) dapat diperbesar 
dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan Rasio ini akan 
menggambarkan seberapa efisien perusahaan asset yang dimiliki dalam kegiatan 
perusahaan. Menurut Jufrizen & Nasution, (2016) Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan 
rasio yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki dalam memperoleh penghasilan melalui penjualan. 

Mengenai rasio aktivitas tidak semata-mata mengukur tinggi rendahnya rasio yang 
dihitung untuk mengetahui baik atau tidaknya keuangan perusahaan. Hal Semakin tinggi 
rasio ini maka akan menunujukkan perusahaan telah mampu memaksimalkan aktiva 
perusahaan untuk meningkatkan penjualan. Semakin besar perbandingan antara aktiva 
dengan kewajiban jangka pendek, maka akan menunujukkan semakin besar kemampuan 
perusahaan dalam menutupi atau membayar segala kewajiban jangka pendeknya. 
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal sendiri yang dimiliki oleh 
perusahaan dinyatakan melalui Return On Equity. Hasil perhitungan Return On Equity 
sangat dipengaruhi oleh perolehan laba perusahaan, sehingga semakin tinggi hasil yang 
diperoleh dari perhitungan rasio ini, maka akan menunujukkan semakin baik kedudukan 
perusahaan. 

 
5. KESIMPULAN 

1. Pengaruh CR (X) terhadap TATO (Y)  
Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Total Asset Turnover (TATO) pada 

perusahaan manufaktur aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), terlihat 
nilai t hitung untuk variabel DER adalah 4.531>2.021 dan taraf signifikannsinya adalah 0.000 
< 0.05,  

2. Pengaruh CR (X) terhadap ROE (Z)  
Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE) pada perusahaaan 

sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hal ini terlihat dari nilai t hitung 
lebih besar dari t tabel (3.031>2.021) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 yakni 
0.009.  
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3. Pengaruh ROE (Z) terhadap TATO (Y)  
Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap Total Asset Turnover (TATO) pada 

perusahaan sektor Manufaktur aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
hal ini terlihat dari nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3.016>2.021) dan taraf signifikan 
yang lebih kecil dari 0.05 yakni 0.016.  

4. Pengaruh CR (X) Terhadap TATO (Y) melalui ROE (Z)  
Dalam penelitian ini hasil dari p1 x p3 (0.161 x 0.362 = 0.058) jika dibandingkan dengan 

p2 yakni 0.484 maka p1 x p3 < p2 (0.058< 0.484) maka H0 ditolak, dalam hal ini Return on 
Equity (ROE) memediasi Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham pada perusahaan 
manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 
2015-2020, artinya Return on Equity (ROE) merupakan variabel intervening. 
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